BABS
KESIMPULAN

5.1. Kesimpulan

Estetika Arsitektur MUTU Loka Cafe diekspresikan melalui karakteristik materialnya dan
persepsi pada materialnya. Pemilihan dominan pada jenis material dan kekontrasan
ekspresi berperan besar dalam menciptakan estetikanya, sedangkan unsur tektoniknya
tidak dieksplorasi lebih lanjut artikulasinya dalam membentuk ekspresi arsitektur secara

keseluruhan namun tetap memiliki unsur kesatuan dalam ekspresi yang dihasilkannya.

Pemilihan material berdampak pada ekspersi. arsitekturalnya yang mesti diperhatikan
dalam memilih atau menerapkan material yaitu karakteristk dari material tersebut dan
bagaimana artikulasinya pada desain. Estetika arsitektur terbentuk oleh unsur dominasi,

kesatuan dan harmoni yang dihasilkan oleh rancangan materialnya.

Penelitian tentang estetika arsitektur MUTU Loka Cafe dapat memberikan wawasan bagi
para desainer, calon pemilik-cafe, pengguna, dan pendidik. Bagi desainer, penelitian ini
dapat menjadi inspirasi dan panduan dalam pemilihan dan kombinasi material yang
menciptakan estetika unik dan menarik. Desainer didorong untuk bereksperimen dengan
material tradisional dan modern untuk menciptakan desain yang harmonis dan fungsional.
Calon pemilik cafe dapat membuat keputusan investasi yang lebih bijaksana,
meningkatkan daya tarik visual dan kenyamanan cafe, serta menciptakan identitas visual

yang berbeda dari pesaing, memberikan keunggulan kompetitif di pasar.

Bagi pengguna, atau pelanggan cafe, penggunaan material yang tepat dan estetis dapat
meningkatkan pengalaman visual, menjadikan kunjungan ke cafe lebih menyenangkan
dan berkesan. Penelitian ini menunjukkan bagaimana elemen desain dapat menciptakan
lingkungan estetis.

Bagi pendidik, penelitian ini dapat digunakan sebagai materi pengajaran dalam
pendidikan arsitektur dan desain interior. Contoh nyata dari penerapan teori material

dalam praktik, seperti yang ditunjukkan oleh MUTU Loka Cafe, dapat dijadikan studi
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kasus untuk mengajarkan konsep dominasi, kesatuan, dan harmoni dalam desain material
kepada siswa. Selain itu, penelitian ini membuka peluang untuk riset lebih lanjut dalam
inovasi material dan aplikasinya dalam berbagai konteks, sehingga memperkaya ilmu

pengetahuan di bidang arsitektur dan desain.

5.2. Saran

Analisis mengenai estetika material pada MUTU Loka Cafe hanya dibahas secara
materialnya dan terlimitasi oleh pembahasan estetika pada material MUTU Loka Cafe
dengan metode observasi secara langsung, belum ada pembahasan mengenai estetika
arsitektur secara menyeluruh pada MUTU Loka Cafe. Pada penelitian ini bisa dilakukan
penelitian lebih lanjut dengan metode survey dan wawancara kepada user dan owner

untuk mendapatkan data mengenai estetika arsitektur MUTU Loka Cafe lebih lanjut.
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